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Penjelasan Komprehensif tentang Penafsiran Al-Qur'an / Al-Tabari (wafat 310 H) - Disusun dan
Diverifikasi

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang ahillah. Katakanlah, “Itu adalah mawaqit
bagi manusia dan (ibadah) haji.” Bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari belakangnya,
tetapi kebajikan itu adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-
pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung

Diceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya tentang bertambah dan berkurangnya
ahillah serta perbedaan fasenya, lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat ini sebagai jawaban atas pertanyaan
mereka. Berita tentang hal itu: Bishr bin Mu'adh menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada
kami, Sa'id menceritakan kepada kami, dari Qatadah yang mengatakan: {Mereka bertanya kepadamu
tentang ahillah. Katakanlah: “Itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia.”} Qatadah berkata: Mereka
bertanya kepada Nabi Allah, shallallahu 'alaihi wa sallam, tentang hal itu: Mengapa ahillah ini
diciptakan? Maka Allah menurunkan apa yang kalian dengar: {Itu adalah waktu-waktu bagi manusia}
Maka Allah menjadikannya untuk puasa umat Islam dan berbuka puasa mereka dan untuk ibadah haji
mereka dan untuk menghitung masa haid wanita mereka dan untuk melunasi hutang mereka dalam
berbagai hal, dan Allah lebih mengetahui apa yang baik bagi makhluk-Nya. Al-Muthanna menceritakan
kepada saya, katanya: Ishaqg menceritakan kepada kami, katanya: Ibn Abi Ja'far menceritakan kepada
kami, dari ayahnya, dari Al-Rabee’, katanya: Mereka menceritakan kepada kami bahwa mereka bertanya
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: Mengapa ahillah itu diciptakan? Maka Allah menurunkan:

{ Mereka bertanya kepadamu tentang ahillah. Katakanlah: “Itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia
dan haji.” } Allah menjadikannya tanda-tanda waktu bagi umat Islam untuk berpuasa dan berbuka
puasa, untuk haji dan ritual-ritualnya, untuk menghitung masa haid wanita, dan untuk melunasi hutang-
hutang mereka. Al-Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada
kami, Mu'ammar menceritakan kepada kami, dari Qatadah dalam perkataannya: {penanda waktu bagi
manusia dan haji} Dia berkata: “Itu adalah penanda waktu bagi manusia dalam haji, puasa, berbuka
puasa, dan ritual mereka.” Al-Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al-Husain menceritakan
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Ibn Juraij, katanya: Orang-orang berkata:
Mengapa ahillah diciptakan? Maka turunlah: {Mereka bertanya kepadamu tentang ahillah. Katakanlah:
ahillah itu adalah waktu-waktu bagi manusia} untuk berpuasa, berbuka puasa, haji, dan ibadah mereka.
Dia berkata: Ibn Abbas berkata: Dan waktu haji mereka, dan masa tunggu wanita mereka, dan
pelunasan hutang mereka. Musa bin Harun menceritakan kepada saya, Amr bin Hammad menceritakan
kepada kami, Asbat menceritakan kepada kami, dari As-Sadi: {Mereka bertanya kepadamu tentang
ahillah. Katakanlah: “Itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia.”} Yaitu tanda-tanda waktu untuk
perceraian, haid, dan haji. Diceritakan dari Al-Husain bin Al-Faraj, katanya: Thana Al-Fadl bin Khalid,
katanya: Thana 'Ubaid bin Sulaiman, dari Al-Dhahhak: {Mereka bertanya kepadamu tentang ahillah.
Katakanlah: “Itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia.”} Artinya, pelunasan hutang mereka, waktu
haji mereka, dan masa iddah istri-istri mereka. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya:
Ayahku menceritakan kepadaku, katanya: Pamanku menceritakan kepadaku, katanya: Ayahku
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Ibn Abbas, katanya: Orang-orang bertanya kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang ahillah, lalu turunlah ayat ini: {Mereka bertanya
kepadamu tentang ahillah. Katakanlah: “Itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia.”} Mereka
mengetahuinya untuk melunasi hutang mereka, menghitung masa iddah istri mereka, dan waktu haji
mereka. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ahmad menceritakan dari Syarik,
dari Jabir, dari Abdullah bin Yahya, dari Ali bahwa ia ditanya tentang perkataannya: {Waktu-waktu bagi
manusia} Dia berkata: “Itu adalah waktu-waktu itu seperti ini dan seperti ini dan seperti ini,” lalu dia
mengepalkan ibu jarinya. “Jika kalian melihatnya, maka puasalah, dan jika kalian melihatnya, maka
berbukalah. Jika pandangan kalian terhalang, maka sempurnakanlah tiga puluh hari.”



Penafsiran ayat tersebut jika hal itu sesuai dengan apa yang kami sebutkan tentang orang yang kami
sebutkan dalam perkataannya tentang hal itu: Mereka bertanya kepadamu, wahai Muhammad, tentang
ahillah, Dan fase bulan mati (akhir bulan), fase tersembunyinya, kesempurnaannya (purnama),
keseimbangannya, serta perubahan kondisinya mulai dari bertambah, berkurang, hingga memudar dan
menghilang , serta apa perbedaan antara bulan dan matahari yang selalu tetap sama, tidak berubah
bertambah atau berkurang. Katakanlah, Muhammad, perbedaan itu adalah dari Tuhanmu untuk
menjadikan ahillah yang kamu tanyakan tentangnya dan perbedaan antara bulan dan yang lainnya
dalam hal yang membedakannya dari yang lain adalah waktu bagi kamu dan bagi manusia lainnya
dalam kehidupan mereka, Anda mengamati pertambahannya dan berkurangnya, hilangnya dan
tersembunyinya, dan Anda menggunakannya sebagai waktu untuk melunasi hutang-hutang Anda,
berakhirnya masa sewa dari yang Anda sewa, berakhirnya masa tunggu istri-istri Anda, dan waktu puasa
dan berbuka puasa Anda, sehingga menjadikannya sebagai waktu-waktu bagi manusia.

Adapun perkataannya: { &J15 } berarti untuk haji, ia berkata: dan jadikanlah itu juga sebagai waktu

untuk haji kalian agar kalian mengetahui waktu ibadah dan haji kalian. Penjelasan tentang perkataan-
Nya yang Maha Tinggi: { Dan kebaikan bukanlah dengan masuk ke rumah-rumah dari bagian
belakangnya, tetapi kebaikan adalah dengan bertakwa dan masuk ke rumah-rumah dari pintunya dan
bertakwa kepada Allah agar kamu beruntung }. Dikatakan: Ayat ini diturunkan untuk orang-orang yang
tidak masuk ke rumah mereka melalui pintunya ketika mereka sedang dalam keadaan ihram. Yang
mengatakan hal itu adalah: Muhammad bin Al-Muthanna, yang mengatakan: Muhammad bin Ja'far, dari
Syu'bah, dari Abu Ishag, yang mengatakan: Saya mendengar Al-Bara' mengatakan: Ketika para Ansar
melakukan haji dan kembali, mereka tidak memasuki rumah-rumah mereka kecuali dari bagian
belakangnya. Dia berkata: Kemudian datanglah seorang pria dari kaum Ansar dan masuk melalui
pintunya, lalu dia ditegur karena hal itu, lalu turunlah ayat ini: {Dan kebaikan bukanlah dengan masuk ke
rumah-rumah dari bagian belakangnya}. Sufyan bin Waki menceritakan kepada saya, katanya: Ayah saya
menceritakan kepada saya, dari Israil, dari Abu Ishag, dari Al-Baraa, katanya: Pada masa jahiliyah, ketika
mereka melakukan ibadah haji, mereka masuk ke rumah-rumah dari bagian belakangnya, dan tidak
masuk dari pintunya, lalu turunlah ayat ini: { Dan kebaikan bukanlah dengan memasuki rumah-rumah
dari bagian belakangnya... } ayat. Muhammad bin Abdul 'Ala menceritakan kepada kami, katanya: Al-
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, katanya: Aku mendengar Daud, dari Qais bin Habir:
bahwa ada orang-orang yang ketika mereka memasuki masa ihram, mereka tidak memasuki tembok
dari pintunya atau rumah dari pintunya atau rumah, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para
sahabatnya memasuki sebuah rumah. Ada seorang pria dari Anshar bernama Rafaa bin Tabut, yang
datang dan memanjat tembok, lalu masuk ke dalam rumah Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam.
Ketika dia keluar dari pintu rumah atau pintu kamar, Rafaa ikut keluar bersamanya. Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam berkata: “Apa yang membuatmu melakukan itu?” Dia menjawab: “Wahai
Rasulullah, aku melihatmu keluar dari sana, maka aku pun keluar dari sana.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam berkata: “Aku adalah ahmas.” Dia menjawab: “Jika kamu adalah ahmas, maka agama kita
adalah satu.” Maka Allah menurunkan ayat: { Dan kebaikan bukanlah dengan masuk ke rumah-rumah
dari belakang, tetapi kebaikan adalah dengan bertakwa dan masuk ke rumah-rumah dari pintunya }.
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Asim menceritakan kepada kami, Isa
menceritakan kepada kami, dari Ibn Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah yang Maha Tinggi:

{ Dan kebaikan bukanlah dengan masuk ke rumah-rumah dari pintu belakangnya } Dia berkata:
Kebaikan bukanlah dengan masuk ke rumah-rumah dari pintu belakang dan pintu-pintu di bagian
selatan yang dibuat oleh orang-orang jahiliyah.



Mereka dilarang masuk dari sana dan diperintahkan untuk masuk dari pintunya. Al-Muthanna
menceritakan kepada saya, katanya: Abu Hudhayfa menceritakan kepada kami, katanya: Shibl
menceritakan kepada kami, dari Ibn Abi Najih, dari Mujahid, seperti itu. Ibn Hamid menceritakan kepada
kami, katanya: Jarir menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim, katanya: Ada orang-orang
dari penduduk Hijaz yang ketika mereka memasuki masa ihram, mereka tidak masuk melalui pintu
rumah mereka, melainkan melalui bagian belakangnya, lalu turunlah ayat: {Tetapi orang yang bertakwa
adalah orang yang bertakwa} Ibn Hamid menceritakan kepada kami, katanya: Jarir menceritakan kepada
kami, dari Mansur, dari Mujahid dalam perkataannya: { Dan kebaikan bukanlah dengan masuk ke
rumah-rumah dari bagian belakangnya, tetapi kebaikan adalah dengan bertakwa dan masuk ke rumah-
rumah dari pintunya } Dia berkata: Ketika seorang pria dari kalangan musyrik mengharamkan, dia
membuat lubang di bagian belakang rumahnya dan membuat tangga untuk masuk melalui lubang itu.
Dia berkata: Suatu hari, Rasulullah saw. datang bersama seorang pria dari kalangan orang-orang
musyrik. Dia berkata: Dia datang ke pintu untuk masuk, lalu masuk dari sana. Dia berkata: Pria itu pergi
untuk masuk dari lubang itu. Rasulullah saw. berkata: “Apa yang kamu lakukan?” Dia menjawab: “Saya
bersemangat.” Rasulullah saw. berkata: “Dan aku ahmas.” Al-Hasan bin Yahya menceritakan kepada
kami, katanya: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, katanya: Mu‘ammar menceritakan kepada kami,
dari Az-Zuhri, katanya: Ada orang-orang dari Anshar yang ketika mereka berniat melakukan umrah,
tidak ada yang menghalangi mereka dan langit, sehingga mereka merasa malu melakukannya. Seorang
pria keluar untuk melakukan umrah, tetapi setelah keluar dari rumahnya, dia merasa ingin buang air,
sehingga dia kembali dan tidak masuk melalui pintu kamar karena atap pintu menghalangi antara dia
dan langit. Lalu dia membuka dinding di belakangnya, kemudian berdiri di kamarnya dan
memerintahkan untuk membawakan kebutuhannya dari rumahnya. Sampai kami mendengar bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tiba di Al-Hudaybiyah untuk menunaikan ibadah haji, lalu ia
masuk ke sebuah kamar, dan seorang pria dari Bani Salama dari kalangan Anshar masuk mengikutinya,
lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepadanya: “Aku ahmas.” Al-Zuhri berkata: Mereka tidak
peduli dengan hal itu. Lalu Ansari berkata: "Aku juga ahmas,” artinya: "Aku juga menganut agama
Anda.” Kemudian Allah menurunkan ayat: {Dan kebaikan bukanlah dengan masuk ke rumah-rumah dari
pintu belakangnya}. Bashir bin Mu'adh menceritakan kepada kami, katanya: Yazid menceritakan kepada
kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, katanya: {Dan kebajikan bukanlah dengan
masuk ke rumah-rumah} seluruh ayat. Qatadah berkata: Kaum ini adalah kaum Ansar pada masa
jahiliyah. Jika salah seorang dari mereka melakukan haji atau umrabh, ia tidak akan memasuki rumah
melalui pintunya kecuali dengan memanjat temboknya. Mereka masuk Islam dalam keadaan seperti itu.
Maka Allah menurunkan apa yang kalian dengar, dan melarang mereka melakukan hal itu, serta
memberitahu mereka bahwa perbuatan mereka itu bukanlah kebaikan, dan memerintahkan mereka
untuk masuk ke rumah-rumah melalui pintunya. Musa bin Harun menceritakan kepada saya, Amr bin
Hammad menceritakan kepada kami, Asbat menceritakan kepada kami, dari Sadi, yang mengatakan:
{Dan bukan perbuatan yang benar jika kamu memasuki rumah-rumah dari bagian belakangnya} Karena
ada orang-orang Arab yang ketika berziarah tidak masuk ke rumah mereka melalui pintunya, melainkan
mereka masuk melalui bagian belakangnya. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melakukan
haji perpisahan, dia berjalan bersama seorang pria dari mereka yang telah menjadi Muslim.

Tatkala Rasulullah SAW sampai di pintu rumah, lelaki itu tertahan di belakang beliau dan enggan untuk
masuk. la berkata: 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah seorang Ahmas (pengikut tradisi Al-
Hums).' la bermaksud mengatakan: ‘Sesungguhnya aku sedang dalam keadaan ihram." Mereka yang
melakukan tradisi tersebut memang disebut sebagai Al-Hums. Maka Rasulullah SAW bersabda: 'Aku
juga seorang Ahmas, maka masuklah!™ Lalu pria itu masuk, dan Allah menurunkan ayat: {Dan masuklah



ke rumah-rumah dari pintu-pintunya}. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, katanya: Ayahku
menceritakan kepadaku, katanya: Pamanku menceritakan kepadaku, katanya: Ayahku menceritakan
kepadaku, dari ayahnya, dari Ibn Abbas: { Dan kebaikan bukanlah dengan memasuki rumah-rumah dari
bagian belakangnya, tetapi kebaikan adalah dengan bertakwa dan memasuki rumah-rumah dari
pintunya }. Dan jika ada orang-orang dari penduduk Madinah yang takut kepada musuhnya, maka ia
akan mengharamkan dirinya, dan jika ia mengharamkan dirinya, ia tidak akan masuk melalui pintu
rumahnya, melainkan melalui lubang di bagian belakang rumahnya. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam datang ke Madinah, ada seorang pria yang juga mengharamkan dirinya, dan penduduk
Madinah menyebut kebun itu: al-hus. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam masuk ke kebun itu, masuk
dari pintunya, dan orang yang haram itu ikut masuk bersamanya. Seorang pria memanggilnya dari
belakang: “Wabhai si fulan, kamu haram dan kamu sudah masuk.” Dia menjawab: “Aku adalah Ahmas, jika
engkau haram, maka aku juga haram, dan jika engkau Ahmas, maka aku juga Ahmas.” Maka Allah
menurunkan ayat: {Dan kebaikan bukanlah dengan masuk ke rumah-rumah dari bagian belakangnya}
hingga akhir ayat. Maka Allah menghalalkan bagi orang-orang beriman untuk masuk melalui pintunya.
Aku mendengar dari Ammar bin Al-Hasan, dia berkata: Kami mendengar dari Abdullah bin Abi Ja'far,
dari ayahnya, dari Al-Rabee' yang berkata: { Dan kebaikan bukanlah dengan memasuki rumah-rumah
dari bagian belakangnya, tetapi kebaikan adalah dengan bertakwa dan memasuki rumah-rumah dari
pintunya } Dia berkata: Ketika penduduk Madinah dan yang lainnya memasuki masa ihram, mereka
tidak memasuki rumah kecuali dari bagian belakangnya, yaitu dengan memanjat temboknya. Jadi,
ketika salah satu dari mereka memasuki masa ihram, dia tidak memasuki rumah kecuali dengan
memanjat temboknya dari bagian belakangnya. Suatu hari, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memasuki
rumah salah seorang sahabat, lalu seorang pria yang juga telah memasuki ihram mengikuti jejaknya.
Mereka mengecamnya dan berkata, “Ini adalah pria yang fasik.” Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
berkata kepadanya, “Mengapa kamu masuk melalui pintu padahal kamu sedang dalam keadaan
ihram?” Dia menjawab: “Aku melihatmu, ya Rasulullah, masuk, maka aku mengikuti jejakmu.” Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: * Aku ahmas.” Pada hari itu, kaum Quraish disebut sebagai kaum
ahmas. Ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan hal itu, orang Ansar itu berkata: “Agamaku
adalah agamamu.” Maka Allah menurunkan ayat: {Dan kebajikan bukanlah dengan masuk ke rumah-
rumah dari pintu belakangnya... } Al-Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al-Husain menceritakan
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepada kami, katanya: Ibn Juraij berkata, aku berkata kepada
Ata tentang perkataannya: { Dan kebajikan bukanlah dengan memasuki rumah-rumah dari bagian
belakangnya } Dia berkata: Orang-orang jahiliyah memasuki rumah-rumah dari bagian belakangnya dan
menganggapnya sebagai kebajikan, lalu dia mengatakan "kebajikan”, kemudian dia menjelaskan
kebajikan itu, dan memerintahkan mereka untuk memasuki rumah-rumah dari pintunya.

Ibn Juraij berkata: Abdullah bin Kathir memberitahuku bahwa ia mendengar Mujahid berkata: Ayat ini
ditujukan kepada para Ansar yang memasuki rumah-rumah dari bagian belakangnya dan menganggap
hal itu sebagai perbuatan yang benar. Maka tafsir ayat ini adalah: Dan bukan kebajikan, wahai manusia,
adalah datang ke rumah-rumah dalam keadaan ihram dari belakang, tetapi kebajikan adalah dari orang
yang takut kepada Allah, menjauhi yang haram, dan taat kepada-Nya dengan melaksanakan kewajiban
yang Dia perintahkan kepadanya. Adapun memasuki rumah-rumah dari bagian belakangnya, maka
tidak ada kebaikan di dalamnya bagi Allah, maka masuklah ke dalamnya dari mana pun yang kalian
inginkan, baik dari pintunya maupun dari tempat lain, selama kalian tidak menganggap bahwa
memasuki rumah-rumah dari pintunya adalah haram dalam keadaan apa pun, karena hal itu tidak boleh
kalian yakini, karena itu bukanlah sesuatu yang haram bagi kalian. Penafsiran firman Allah Ta'ala: {Dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung}. Artinya, Allah berfirman: "Dan bertakwalah kepada
Allah, hai manusia, maka berhati-hatilah dan takutlah kepada-Nya dengan mentaati perintah-perintah-
Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya agar kalian beruntung dan berhasil dalam permohonan



kalian kepada-Nya dan mencapai kekekalan di surga-Nya dan kenikmatan-Nya. Kami telah menjelaskan

makna kata 7D (berhasil) sebelumnya dengan apa yang diindikasikan olehnya.
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